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Abstract

This research study is intended to provide information related to the impact of research on
performance appraisal and employee loyalty in the Rigid Box Production Section on promotions
at PT. Satyamitra Kemas Lestari. Descriptive quantitative methods and data collection
techniques, namely questionnaires, are the methods in this research study. A computer
application called SPSS with version 24 is a tool for analyzing the data found in this research
study. The findings in this research study are the t test (partial) of the Job Performance
Assessment variable (X1) for Promotion (Y) with the findings of t count & t table of 17,620 &
1,990, the conclusion is that Ha is rejected and Ho is accepted, the impact of variable X1 on
variable Y of the findings of the multiple regression table, the beta column is 0.891 or 8.91%. t
test findings (partial) for the variable Employee Loyalty (X2) on Promotion (Y) obtained t count
& t table a total of 24,662 & 1,990 the conclusion is that Ha is rejected and Ho is accepted, the
impact (X2) on (Y) findings from the multiple regression table, the beta column is 0.939 or
93.9%. Adjust R Square value = 0.879 with exposure to Performance Appraisal (X1) and
Employee Loyalty (X2) on Promotion (Y) of 87.9%, the remaining 12.1% is affected by other
factors not examined in this research study.
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Pendahuluan

Tujuan bisnis jangka panjang suatu perusahaan dapat tercapai apabila terdapat
kaitan untuk saling bersatu dan tiada dapat terpisahkan sangat erat terkait hubungan saling
untung serta loyal terhadap perusahaan apabila semua kebutuhan setiap karyawan
terpenuhi dikarenakan karyawan merupakan sember daya utama bagi perusahaan. Sumber
daya yang dimiliki perusahaan sangatlah berperan penting dalam setiap aspek dalam
kegiatan diperusahaan yang akan memajukan perusahaan. Oleh karena itu manusia amat
dibutuhkan dalam menjalankan sebuah usaha, dalam jangka singkat hingga jangka yang
panjang. Sumber daya manusia dididik untuk mampu menjalankan tugas dan kewajiban
dalam lingkungan pekerjaan. Tanggungjawab penuh dibebankan padanya serta semua
pekerjaan harus dapat terselesaikan dengan amanah yang diembankan. Paparan dari
Flippo (2013) loyalitas ialah hal yang terkait dengan manusia serta amanah yang
dibebankan padanya untuk segera diselesaikan dengan menaikkan kualitas pekerjaan dari
yang sebelumnya dengan bantuan sosialisasi dan penimbaan ilmu terkait pekerjaan yang
dijalankan.

Pada dasarnya semua perusahaan didirikan untuk meningkatkan produktifitas,
dalam hal itu maka perlu adanya dorongan kuat dari karyawan dalam memajukan serta
membuat perusahaan tersebut berkembang. Dalam peningkatan produktivitas Kkerja,
perusahaan mengharapkan timbal balik dari karyawannya dengan adanya prestasi kerja
serta loyalitas karyawan yang menjadikan keuntungan bagi semua pihak. Paparan dari
Hasibuan (2015), usaha serta prestasi kerja ialah dua hal yang saling berkaitan serta
menjadikan sebuah pekerjaan terasa nikmat. Prestasi yang diraih nantinya ialah buah dari
usaha yang dijalankan oleh pegawai untuk memperoleh hasil dan kenaikan wujud peran
yang dijalankan dalam dunia pekerjaan.

Promosi jabatan merupakan hal yang paling ditunggu-tunggu dan diidamkan oleh
semua pekerja karena bagi setiap individu bahwa promosi jabatan merupakan suatu
imbalan bagi karyawan oleh perusahaan atas prestasi kerja selama mereka terlibat dalam
meningkatkan produktivitas perusahaan.

Dimasa pandemi COVID-19 ini promosi jabatan sangat sulit didapatkan
dikarenakan adanya ketidakpastian yang terjadi pada semua sektor bisnis akibat adanya
efek dari pandemi COVID-19, dimana fungsi organisasi terhambat dan ekonomi setiap
perusahaan juga terhambat dikarenakan hal tersebut. Pada akhirnya, emua bisnis demi
mempertahankan fungsi-fungsi organisasi terutama secara structural maka dibutuhkan
regenerasi kepemimpinan dengan cara melakukan promosi bagi karyawan yang memiliki
prestasi, namun terkadang promosi dilakukan tergantung posisi jabatan di perusahaan
tersebut ada atau tidak. Promosi ditujukan demi meningkatkan rasa tanggung jawab yang
besar bagi karyawan dan perusahaan atas setiap keputusan yang dibuat. Maka menurut
pendapat Lai (2012), bahwa perspektif suatu organisasi memiliki tujuan untuk melakukan
promosi jabatan pada setiap karyawan yang memiliki kompentensi demi terciptanya
kemajuan bagi organisasi, maka dalam memenuhi kebutuhan perusahaan agar
membubukan potensi tenaga kerja sesuai dengan keahlian yang dimiliki, maka sebuah
jabatan baru yang akan diduduki pegawai dengan prestasi yang lebih akan menjadikan
pegawai lebih telaten serta handal dalam mengembangkan diri untuk memajukan kualitas
pekerjaan yang dilakukannya.

Berdasarkan pada lokus penelitian, penulis mengidentifikasi bahwa promosi
jabatan terus dilakukan seirring dengan adanya pertumbuhan organisasi dan kepentingan
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dalam meningkatkan produktivitas. Maka demi terciptanya keterlibatan dan saling
membutuhkan antara karyawan dan perusahaan, penulis berpendapat bahwa sangatlah
penting dilakukan promosi jabatan sesuai dengan kebutuhan dan kelayakan karyawan
dalam mengemban tanggung jawab dalam pekerjaannya, karena penulis meyakini bahwa
promosi jabatan mampu meningkatkan produktivitas serta mampu meningkatkan kinerja
organisasi.

PT. Satyamitra Kemas Lestari ialah perusahaan yang dilaksanakan untuk
mengadakan pekerjaan yang baik serta menyatakan keloyalan dari pekerja yang ada
dibawah naungannya. PT. Satyamitra Kemas Lestari ialah perusahaan yang mengadakan
karton dalam bidang produksinya serta akan dipasarkan untuk masyarakat (corrugated
carton box) serta bungkusan offset yang barangnya bisa diadakan untuk bungkusan barang
lain dan terjamin kehigienisan serta kebersihannya. Kajian penelitian ini terkait dengan
jabatan karyawan yang dipromosikan serta menaikkan kinerja dari karyawan yang
menjadikan keinginan dalam memahami dan mengadakan jabatan yang berkualitas.
Jabatan yang memiliki keadaan baik serta berpengaruh untuk mengadakan perusahaan
yang berkualitas serta mengadakan pengetahuan yang berguna untuk mengembangkan diri
agar lebih baik.

Tujuan dari Penelitian ini ialah agar diperoleh informasi terkait dampak penilaian
prestasi kerja bagian produksi rigid box terhadap promosi jabatan pada PT. Satyamitra
Kemas Lestari Tbk, diketahui informasi terkait pengaruh loyalitas karyawan bagian
produksi rigid box terhadap promosi jabatan pada PT. Satyamitra Kemas Lestari Tbk,
serta diketahui informasi terkait pengaruh penilaian prestasi kerja dan loyalitas karyawan
bagian produksi rigid box terhadap promosi jabatan pada PT. Satyamitra Kemas Lestari
Tbk..

2. Uraian Teori
A. Penilaian Prestasi Kerja
1. Pengertian Prestasi Kerja

Paparan dari Sikula (2015:57) prestasi kerja ialah hal baik yang diperoleh dari
melaksanakan kegiatan yang diadakan secara berkepanjangan serta meraih perolehan
keuangan atau pujian dari atasan. Paparan dari Yoder (2015:43) ialah keadaan yang
berkualitas untuk kenaikan penjualan atau kemunculan ide yang bisa menimbulkan
perusahaan memperoleh untung dari kecerdasan yang dimiliki. Paparan oleh Dessler
(2015:523) bahwa harga yang harus dinilai oleh perusahaan terkait pencapaian yang
dimiliki oleh seorang pekerja dan mengadakan keadaan dalam kenaikan jabatan atau
keadaan yang baik dalam mengharumkan nama perusahaan. Paparan dari
Sastrohadiwiryo (2013:243) ialah pencapaian baik yang diraih oleh seorang karyawan
dengan cara yang baik dengan menaikkan kualitas kerja selama proses pekerjaan
diadakan.

Paparan dari Hasibuan (2015:87) ialah terkait dengan cara yang dilaksanakan
karyawan sebuah bidang untuk mengadakan kenaikan nilai dari pekerjaan yang
ditekuni dari hari ke hari untuk memperoleh kenikmatan kerja dan menjadikan hasil
maksimal dalam pengadaannya.

Paparan dari Mangkunegara (2015:13) ialah terkait dengan keadaan yang
selalu ditingkatkan oleh seorang pekerja demi mengadakan kenyamanan serta
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keunggulan dalam melaksanakan pekerjaan, pekerjaan yang dijalankan diusahakan
untuk memperoleh prestasi.

Berdasarkan paparan dari keterangan diatas, maka simpulannya ialah prestasi

kerja dilaksanakan dengan mengadakan perbaikan kualitas kerja yang berkualitas dan
menjadikan sebuah kemajuan untuk menjadikan pekerjaan yang semula biasa untuk
hasil yang maksimal.

Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja

Paparan dari Mangkunegara (2015:13), hal yang memiliki dampak dari

dinilainya prestasi kerja karyawan ialah:

a.

Tingkat kesanggupan
Kesanggupan ialah hal yang dinilai dari seorang manusia untuk mengukur

seberapa dalam serta seberapa jauh terjadinya keadaan baik yang ada dalam diri
individu untuk menjadikan dirinya lebih bernilai serta memiliki aksi yang lebih
dalam perjuangan yang dilaksanakan.
Tingkat penyemangat

Semangat yang ada dalam diri seseorang bisa tumbuh karena keinginan yang
kuat dan rasa diri sendiri untuk melakukan perubahan yang baik serta menjadikan
diri lebih mampu menaikkan semangat yang ada dan memacu diri untuk selalu
majul.
Tingkat keadaan

Keadaan yang bisa memberikan dukungan seorang manusia berubah pada
arah yang lebih baik ialah disaat adanya persaingan yang muncul dan saling adu
kemampuan secara sehat demi memperoleh nilai serta martabat yang sesuai
dengan hakikat.

Paparan yang dikemukakan oleh Siagian (2015:225) ada hal yang bisa
didekati oleh pegawai agar diperoleh hasil yang baik dalam menaikkan prestasi
kerja ialah:

1) Manusia harus bisa mengetahui diri yang dijalani dengan keadaan lemah serta
kuat yang menyertainya.

2) Pengukuran manusia tidak hanya dalam satu pihak tapi banyak penilaian.

3) Pemikiran yang luas serta tidak terbatas.

4) Pencapaian yang diraih dinyatakan dengan keterbukaan.

Paparan dari Robin (2015:267) menyatakan bahwa karakteristik yang harus

dipunyai pegawai untuk melaksanakan prestasi ialah:

a.

b.

Capaian yang diraih dengan usaha yang dilakukan secara keras serta tidak kenal
menyerah.

Sikap yang diambil harus bijak dan menjadikan keputusan yang diputuskan
menimbulkan nilai yang baik tanpa menimbulkan kerugian.

Karakteristik ialah sebuah tanda yang mencirikan seseorang itu unik dan memiliki

46|BuletinEkonomi

Vol.23 No0.22023
ISSN-14103842

FEB-UKI JAKARTA



perbedaan dengan yang lain.

3. Manfaat Prestasi Kerja

Paparan dari Siagian (2015:225) menyebutkan bahwa pekerjaan dengan

capaian prestasi memiliki kegunaan ialah:

a. Memacu semangat karyawan.

b. Sarana untuk mempermudah keputusan diambil.

c. Mengutamakan kepentingan semua pihak dibandingkan kebutuhan diri sendiri.

d. Mengadakan pelatihan untuk mengutamakan keaktifan pegawai dalam
mengadakan kinerja dalam pekerjaan.

e. Memudahkan untuk melaksanakan pekerjaan secara baik serta menjadikan
usaha yang diupayakan untuk terjaminnya kualitas yang diadakan.

4. Tujuan Prestasi Kerja

Paparan dari Hasibuan (2015:89) tujuan dari diadakannya penilaian pada

prestasi karyawan dalam kerja ialah:

a.

b.

Keputusan yang ditetapkan sesuai dengan banyaknya dampak yang diberikan
karyawan ke perusahaan.

Prestasi yang diraih karyawan diukur dengan berbagai cara termasuk loyalitas
untuk perusahaan.

Cara yang dilaksanakan untuk memberikan apresiasi pada karyawan yang
memiliki prestasi.

Penilaian kerja untuk tiap lapisan kinerja yang memiliki tugas serta tanggungjawab
dalam dunia usaha yang dijalankan.

Pengukuran cara untuk menaikkan kualitas organisasi yang dijalankan.

Penaikkan kualitas dan performa yang dipunyai karyawan.

Sarana untuk menjadikan turunan jabatan saling bahu membahu menjadikan
perusahaan mencmui tujuan dari diadakannya usaha yang dijalankan.

Sarana untuk meninjau Kinerja pegawai dari awal periode hingga akhir masa yang
ditetapkan.

Cara yang terbaik untuk menimbulkan kualitas kerja dan penialian yang diadakan.
Pelatihan untuk terus maju dan mengembangkan bakat serta kreativitas karyawan.
Sosialisasi untuk menjadikan kualitas perbaikan karyawan demi kinerja yang
meningkat.

Aturan pokok untuk menjadikan karyawan lebih berintegritas dibandingkan
tahapan awal terjadinya pekerjaan (job decription).

Pemaparan oleh Ranupandojo & Husnan (2011:25) tujuan dari diadakannya

evaluasi ialah untuk:

a.

b.

C.

Menilai sejauh mana kemampuan yang sudah diraih oleh pegawai dalam
menjalankan tugasnya.

Pelatihan yang ada untuk menaikkan semangat dan motivasi karyawan demi
prestasi.

Data capaian serta perhitungan untuk menjadikan uji evaluasi dampak dari
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penaikan pelatihan kerja.
Keutamaan dari Kinerja pegawai yang berprestasi dinaikkan sesuai dengan paparan
Ranupandojo & Husnan (2011:25) ialah:
a. Menjadikan proyeksi untuk kemajuan usaha yang diadakan oleh dunia bisnis yang
dijalankan.
b. Pembekalan yang baik untuk karyawan sesuai bidang dengan adanya bimbingan
yang tepat.
c. Perbaikan dengan dasar pengalaman yang telah didapatkan dilapangan.

Paparan dari Notoatmojo (2016:140) ada tiga poin yang berkaitan dengan cara
untuk meraih tujuan diadakannya penilaian prestasi kerja ialah:

a. Kaitan kerja dengan nilai yang diadakan (job related).

b. Standarisasi untuk sebuah usaha (performance standards).

c. Cara yang baik tanpa harus ribet.

5. Dimensi dan Indikator Penilaian Prestasi Kerja

Paparan dari Hasibuan (2015:87) indikasi serta dimensi yang ada dalam
prestasi yang dicapai oleh karyawan ialah:

a. Quality: hasil atau capaian dari upaya untuk kinerja yang berkualitas.

b. Knowladge: ilmu pengetahuan untuk mendukung adanya kinerja yang butuh untuk
dilatih serta ditingkatkan.

c. Balance: keserasian antara ilmu pengetahuan serta tindakan demi hasil yang telah
dicanangkan.

d. Relationship: hubungan baik untuk menjalankan keakraban dan kejadian baik
selama melaksanakan kerja dilapangan.

B. Loyalitas Karyawan
1. Pengertian Loyalitas Karyawan

Loyalitas yang dipaparkan oleh Allen & Risaffe dikutip dalam Saghier et al.
(2015:66), “loyalty is a psychological state and it characterizes the relationship of an
employee with the organization for which they work and that has implications for their
decision to remain with the organization.” Karyawan yang loyal untuk melaksanakan
kerja yang diembankan kepadanya akan lebih intens dalam melaksanakan semua
arahan yang diterapkan dan selalu mengupayakan menjadikan pekerjaan sebagai
suatau tujuan.

Loyalitas dinyatakan dengan kata konsistensi serta komitmen untuk melakukan
sesuatu secara penuh dan sungguh-sungguh. Paparan dari Robbins & Judge (2016:47),
“harapan terbesar dari keadaan kerja yang dijalankan ialah memperoleh capaian dan
output yang maksimal.” Komitmen ialah hal yang diniatkan dari hati serta dijalankan
dengan perbuatan yang sesuai supaya tidak melenceng dari tujuan awal yang telah
direncanakan.

Loyalitas ialah pertanda dari berbagai aspek yang menyatakan bahwa dirinya
konsisten untuk melakukan sebuah hal yang terjamin mutu beserta kualitasnya dan
menjadikan keteguhannya tersebut sebagai nilai plus yang dimilikinya (Tika, 2016)
dalam jurnal (Sinaga, 2016).

Loyal ialah cara yang dilakukan untuk agar ketahanan sebuah konsisten bisa
menjadi terpelihara dengan baik untuk menjadikan kualitas yag baik dan harus
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memprioritaskan hasil yang maksimal dalam hal pencapaian yang ada dan telah lama
diupayakan (Nawawi, 2008) dalam jurnal (Tobing, 2016).

Loyalitas yang dipaparkan oleh Saydam dikutip dalam Riyanti (2015:6),
pekerjaan yang dijalankan oleh karyawan dengan semua tauran yang harus dijalankan
serta larangan yang harus ditinggalkan agar hasil pekerjaan dapat meraih sempurna
untuk usaha yang dijalankan. Keloyalan yang ada dalam diri pegawai akan timbul
karena kesadaran serta keinginan untuk melaksanakan yang terbaik.

Utomo (Tommy et al. 2010) Loyal dinyatakan dengan setia yang muncul dari
hati dan langsung diapresiasi oleh perbuatan dan menjadikan seseorang konsisten
dengan pekerjaan yang dilaksanakan. Keloyalan yang ada dalam diri seseorang bisa
menimbulkan keinginan untuk senantiasa berkembang serta terus belajar menjadi
pribadi yang memiliki kualitas tinggi.

Paparan dari Wicaksono (2013), rasa yang muncul dari keinginan hati untuk
menjadikan pengalaman kerja lebih baik dan meningkat kualitasnya dari hal semula
yang diadakan serta dinilai untuk pemantauannya.

Sesuai dengan beberapa paparan diatas, maka loyalitas ialah hal yang awalnya
ada dalam hati serta rasa tergugah untuk mewujudkan dengan kebaikan dan langsung
dieksekusi oleh sebuah perbuatan demi kenyamanan kerja yang dibutuhkan. Serta
yang utama dibutuhkan dalam hal ini ialah tanggungjawab serta kesadaran untuk
menjalankan tugas yang diembankan.

2. Faktor yang mengakibatkan Loyalitas Karyawan

Pernyataan yang dikutip dari paparan Drizin & Schneider (dalam Runtu, 2014)

fairness ialah hal utama yang menjadikan loyalitas itu penting. Paparannya ialah:

a. Adil dalam memberikan upah untuk tenaga kerja yang dipakai jasanya

b. Adil untuk menyamaratan perlakuan yang diterima

c. Mampu untuk mengadakan pelatihan bersama untuk kemajuan usaha yang
dijalankan.

Paparan dari Mc Quiness (dalam Runtu, 2014) komunikasi yang berkualitas
diadakan demi menjalankan paparan dalam kinerja yang diadakan serta mengadakan
sosialisasi terkait kinerja. Kinerja yang berkualitas menjadikan pekerjaan terjamin
untuk mengutamakan hasil yang dicapai, teori ini juga dikuatkan oleh Smith & Rupp
(dalam Runtu, 2014). Antoncic & Antoncic (dalam Runtu, 2014) bahwa loyalitas yang
ada menimbulkan rasa ingin sesuai dengan harapan yang digantungkan oleh usaha
pada pundak seorang karyawan. Pemaparan lain oleh Cunha (dalam Runtu, 2014)
loyalitas ialah hal yang disesuaikan dengan hati nurani serta berdasarkan pada
tanggungjawab yang diamanahkan demi menjalankan pekerjaan yang dijalankan
dalam rutinitas harian. Informasi dari Mc Guinness (dalam Runtu, 2014) ialah
keputusan untuk mengadakan kinerja yang baik serta meningkatkannya sebelum
diadakan penilaian lebih lanjut terhadap tiap-tiap capaian. Paparan oleh Boltax (dalam
Runtu, 2014) tujuan yang harus tercapai dengan perencanaan awal yang telah matang
dan perancangan yang telah ditetapkan.

3. Aspek Loyalitas Karyawan
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Paparan dari Siswanto (dalam Soegand hi et al. 2013) tertarik untuk
menyatakan kaitan antara kinerja serta loyalitas yang muncul menimbulkan titik
tumpu untuk pekerjaan ialah:

a. Aturan yang ada harus dijalankan dengan cara semaksimal mungkin serta
mengadakan pemanfaatan nilai guna yang baik demi kesejahteraan yang ada dalam
lingkungan pekerjaan.

b. Amanah yang diembankan harus dijalankan dengan sepenuh hati demi menjadikan
karyawan berdisiplin tinggi dan mengutamakan kerja bersama dibandingkan
kepentingan yang bersifat pribadi.

c. Kerja sama dan kelompok yang solid untuk membentuk tim kerja yang kuat dan
bisa menyelesaikan permasalahan yang muncul dari setiap akar yang ada.

d. Kecintaan terhadap pekerjaan yang dijalankan akan menimbukan loyalitas yang
total dan tidak hanya mengharapkan uang sebagai balas jasa atas kerja yang telah
dilaksanakan.

e. Mengutamakan hubungan dengan sesama karyawan dan menjalin kerja sama yang
baik demi mitra kerja yang solid serta keseimabngan tim untuk ketercapaian tujuan
kerja yang telah direncanakan.

f. Pekerjaan yang dijalankan dengan sepenuh hati dan totalitas tanpa batas akan
menjadikan nilai tambah bagi karyawan yang melakukannya dengan sepenuh hati
akan menimbulkan hasil yang lebih untuk nilai tambah yang baik.

4. Dimensi serta Indikator Loyalitas Karyawan
Pemaparan dari Saydam dikutip dalam Riyanti (2015:7) terkait indikator serta
dimensi loyalitas karyawan ialah:

a. Taat dengan aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan yang menjalankan
berarti memperoleh nilai yang baik dalam menjalankannya. Karakteristiknya ialah:
1) Aturan yang ada ditaati sepenuh hati.

2) Kewenangan atas aturan memiliki nilai hukum yang sah.
3) Pekerjaan yang baik sesuai dengan aturan yang ditetapkan.

b. Pertanggungjawaban atas amanah yang diemabnkan pada karyawan harus sesuai
dengan keadaan dan kapasitas yang dimiliki serta harus total dalam mengadakan
keseriusan pekerjaan. Karakternya ialah:

1) Pengaturan waktu agar pekerjaan selesai dengan deadline ialah hal yang
teramat penting.

2) Barang yang bermanfaat untuk pekerjaan harus dirawat dengan sebaiknya.

3) Kepentingan yang utama ialah untuk keselarasan bersama.

4) Kerja dengan tanggungjawab serta totalitas.

c. Mengabdi untuk membuktikan diri amat total dalam menjalankan pekerjaan.
d. Jujur dan tidak melaksanakan kebohingan apapun dalam semua hal terkait bukti
totalitas dalam bekerja. Karakternya ialah:
1) Tugas yang ada dijalankan dengan baik.
2) Kepercayaan yang diamanahkan harus dijaga dengan baik.
3) Hasil pekerjaan dibuatkan rekapan.

C. Promosi Jabatan
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1. Definisi Promosi Jabatan

2.

Promosi jabatan memiliki peranan yang utama untuk meningkatkan semangat
kerja serta menaikkan Kinerja dari karyawan yang mulanya tidak terlalu bersemangat
dalam menjalankan tugas yang diamanahkan padanya hingga menjadikan antusias
untuk memperoleh impian jabatan yang diinginkan. Paparan dari Hasibuan (2017:108)
promosi jabatan ialah cara yang dilakukan oleh pihak perusahaan agar diadakan
kenaikan jabatan untuk karyawan yang ada bakat atau menorehkan prestasi dalam
pekerjaan yang dijalankan authority serta responsibilit pegawai yang berintegrasi akan
mengadakan kompetisi dengan cara upgrade diri demi kemajuan pekerjaan yang
dijalankan.

Paparan dari Siagian & Sondang (2014:169) ialah terkait dengan karyawan
yang telah memberikan totalitas penuh untuk perusahaan dan diberikan hadiah berupa
kenaikan jabatan dengan cara mempromosiakan agar memperoleh jabatan yang lebih
tinggi dengan impian yang telah diharapkan oleh karyawan.

Paparan Nitisemito (2015:134) ialah terkait dengan adanya hadiah yang
menunggu karyawan berperstasi dan mampu untuk mengharumkan nama usaha dan
bekerja secara intens demi menjadikan perusahaan menaikkan ratingnya.

Paparan dari Nitisemito (2015:134), kekuasaan serta hadiah yang wajib
diterima oleh karyawan yang telah memberikan keloyalannya untuk usaha tempatnya
bernaung mencari rezeki hingga menjadikan keterampilan meningkat dan
menimbulkan untung untuk usaha yang dijunjungnya.

Paparan dari Nitisemito (2015:153), sebuah kesempatan yang diberikan untuk
seluruh karyawan yang bisa menorehkan prestasi dan membuat harum nama
perusahaan serta menjadikan usaha maju dan menaikkan pemasukan secara pesat.

Tujuan Promosi Jabatan
Paparan dari Hasibuan (2017:113) menyatakan bahwa jabatan yang ada butuh
dipromosikan untuk tujuan:
a. Agar karyawan memperoleh nilai tambah atau aplous dalam bidang yang
dijalankan.
Rasa bangga yang diraih dengan memfokuskan perhatian pada pekerjaan secara
total.
Mengadakan keinginan karyawan untuk terus mengapresiasi diri.
Keterjaminan dari usaha yang dijalankan.
Pekerjaan yang lebih menarik ada dalam promosi jabatan.
Ada masanya untuk karyawan berprestasi berkarier dengan baik.
Menambah wawasan terkait ilmu pengetahuan.
Jabatan diisi oleh karyawan pilihan yang berbekal kualitas.
Menaikkan kualitas harga diri dan keadaan kehidupan terjamin.
Perbaikan tatanan dalam hidup yang berkelanjutan dalam budaya usaha yang
dijalankan.

=

o Se@ oo a0

Persyaratan Promosi Jabatan

Paparan dari Hasibuan (2017:111) jabatan yang akan diisi oleh pegawai harus
terpenuhi persyaratannya ialah:
a. Sikap jujur
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Jujur adalah aset utama yang harus dimiliki semua makhluk untuk sarana interaksi
yang baik dan membuktikan bahwa dirinya berkualitas.

b. Taat pada aturan
Aturan diadakan untuk menjadikan semua orang selingkungan supaya memiliki
budaya tertib dan menjadikan keadaan kondusif untuk mengadakan peningkatan
kualitas usaha yang dijalankan.

c. Capaian kerja
Cara yang dilakukan untuk menorehkan prestasi dan mengharumkan perusahaan
untuk tempat mencari rezeki.

d. Gotong royong
Kerja sama amat dibutuhkan untuk tim yang berkualitas dan solid.

e. Cakap dan tangguh
Keutamaan yang dibutuhkan ialah kreativitas serta lingkungan kerja yang memberi
dukungan perkemabngan.

f. Keloyalan
Bukti bahwa adanya perbaikan dengan konsistensi yang baik dan berkualitas serta
menjamin kehidupan.

g. Memimpin dengan cara yang baik
Rata dalam bersikap dan tidak mengadakan operasi pandang bulu terhadap
berbagai kalangan yang satu lingkung pekerjaan.

h. Komunikasi
Komunikasi yang baik akan menjadikan kelancaran yang baik dalam usaha yang
dijalankan serta terjaminnya keadaan yang direncanakan.

I.  llmu serta wawasan
Pekerjaan yang ada dalam cakupan perusahaan membutuhkan wawasan yang luas.

4. Penggolongan Promosi Jabatan
Paparan dari Hasibuan (2017:113) menyatakan bahwa golongan dalam promosi
jabatan ialah:
a. Promosi Sementara (Temporary Promotion)
Jabatan yang kosong harus sesegera mungkin memiliki karyawan.
b. Promosi Tetap (Permanent Promotion)
Jabatan yang ada harus dipenuhi tanggungjawab yang ketat dan terbaik dengan
totalitas yang tanpa batasan.
c. Promosi Kecil (Small Scale Promotion)
Gaji yang ada dengan tanggungjawab yang telah disesuaikan.
d. Promosi Kering (Dry Promotion)
Jabatan yang dinaikkan tapi bukan upah yang mengalami pertambahan.
5. Dimensi dan Indikator Promosi Jabatan
a. Ukuran Promosi Jabatan
Pengukuran yang diadakan dengan cara yang berkualitas dan memilih secara
selektif untuk memperoleh bibit yang sesuai dengan pengemabngan usaha yang
dilaksanakan. Aturan mendasarnya ialah:
a) Lama bekerja
b) Cakap dan cekatan
c) Perpaduan dua poin
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b. Indikator Promosi Jabatan
Pengukuran dalam indikator yang dinilai dalam paparan oleh Hasibuan
(2017:111) ialah:
a) Jujur
b) Pemimpin
¢) Patuh aturan
d) Komunikasi
e) Menorehkan prestasi
f) llmu pengetahuan
g) Gotong royong
h) Cakap dan cekatan
1) Layal

3. Metodologi Penelitian

3.1.

3.2.

3.3.

Tempat dan Waktu Penelitian

PT. Satyamitra Kemas Lestari (SKL) ialah lokasi kajian penelitian ini diadakan serta
alamat usaha ini di Kawasan Industri Benua Permai Lestari, JI. Raya Serang KM. 25.6
Desa Cisereh-Tigaraksa Tangerang Banten 15720. April-Agustus 2022 ialah jadwal
pelaksanaan kajian penelitian ini. Karyawan yang memiliki pekerjaan di PT. Satyamitra
Kemas Lestari bidang rigid box ialah populasi kajian penelitian ini. Departmen Rigid Box
sejumlah 83 responden ialah sampel dari kajian penelitian yang diadakan.

Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1. Populasi penelitian

Paparan Sugiyono (2016: 80) semua objek yang dipakai serta bermanfaat
untuk memberikan informasi terkait data yang dibutuhkan dan analisis yang telah
diadakan hingga dilaksanakannya pengambilan simpulan atas kajian yang diadakan.
Kajian penelitian ini memakai 350 pegawai sebagai populasi di PT. Satyamitra
Kemas Lestari.

3.2.2.  Sampel penelitian
Paparan Sugiyono (2016: 81) ialah bagian dari populasi untuk mendukung
kebutuhan data dari kajian yang sedang dilaksanakan. Sampel dipakai andaikan
populasi dengan lingkup yang sangat besar atau merumitkan untuk dikaji. Paparan
dari Arikunto (2013: 108) sampel ialah jumlah kajian dengan responden kurang dari
angka 100 dan semua dijadikan bahan kajian. Andaikan populasi jumlah yang amat
banyak maka pengambilannya 10 hingga 15% (20-25%). Kajian penelitian ini
memakai sampel sejumlah 83 responden (23,9%).
Metode pengumpulan data

1. Wawancara (Interview)

Melaksanakan tanya jawab langsung ke informan yang menyimpan informasi
terkait tema kajian penelitian yang diadakan.

2. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan yang diadakan langsung dilapangan sesuai paparan Sugiyono
(2016:145) yang menyatakan bahwa keseluruhan data akan diketahui bagaimana
baik buruknya setelah melaksanakan pemantauan langsung dilapangan tempat
diadakan kajian.
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3. Kuesioner (Angket)

Kuesioner ialah cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan
menuliskan pernyataan serta membutuhkan jawaban yang absah dari responden
untuk menemukan fakta dari tema kajian yang tengah dilaksanakan.

3.4. Metode pengolahan data
Temuan ada dilapangan diolah memakai aplikasi SPSS.
3.5.  Teknik analisis data
3.5.1.1.Uji Validitas
Rumus Kolerasi Product Moment:

- NY - )&
Xy =
J(NZX 2- XWXy 2-Q@  »)?3

Keterangan :

r*y = Koefesien korelasi antara X dengan Y
n = Jumlah sampel

Y oxy = Jumlah total data XY

Y, X = Jumlah total data Variabel X

D y = Jumlah total data variabel Y

3.5.1.2.Uji Reliabilitas

Paparan Sarjono (2011: 45) pengukuran melalui Croanbach’s Alpha >
0,60”. Paparan Ghozali (2012:47) pengujian terhadap kelayakan pada butiran
pernyataan dalam kuesioner yang dipakai untuk perolehan data pada narasumber
dengan pengukuran Cronbach’s Alpha > 0,06 serta angka Cromnbach’s Alpha <
0,60 dengan simpulan tidak reliabel.

3.5.1.3.Uji Normalitas

Paparan dari Singgih, S (210:213) pengecekan dalam kajian ini diadakan
dalam beberapa langkah ialah:
a. Sebaran yang terbentuk dalam ukiran bergaris dalam diagonal serta garis yang
mengarah ke pengukuran model regresi dengan standar normalitas.
b. Sebaran garis dalam bentuk ukiran jauh dari bergaris dalam diagonal dengan
model regresi dengan simpulan uji normalitas tidak terpenuhi.
3.6.  Analisis Regresi Linear Sederhana

Persamaan yang dipakai ialah:

Y =a+bX
Keterangan:
Y = Variabel dependent (variabel terikat)
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X = Variabel independent (variabel bebas)
a = Konstanta (nilai dari Y apabila X=0)
b = Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif)

3.7.  Koefisien Determinasi (R?)
Persamaan yang dipergunakan ialah.
Kd=R?x100%
Keterangan :

Kd= Koefisien Determinasi.
R2= Koefisien Korelasi

Kelayakannya ialah:
a. Angka Kd temuannya nol (0) artiannya variabel independen pada variabel
dependen berdampak lemah
b. Angka Kd temuannya satu (1) artiannya variabel independen pada variabel
dependen berdampak kuat.
3.8.  Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan uji regresi linier berganda :
Y=a+by X1++ bo Xo+........... +bnXn
Keterangan :
Y = Promosi Jabatan
X1 = Penilaian Prestasi Kerja
X2 = Loyalitas Karyawan
b1 b2 = Koefisien Regresi

a = Residual
3.9.  Uji Hipotesis
391 Ujit
Persamaan yang dipakai dalam perhitungan ini ialah:
. rvn — 2
J1—(r)?
Keterangan :

R = Nilai Korelasi Parsial
N = Jumlah Sampel

Perbandingan dari p value bersama tingkat signifikasi 0,05, temuannya ialah HO
ditolak atau diterima. (HO diterima andaikan hasil p value > 0,05, HO ditolak
andaikan hasil p value <0,05).
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Karakteristik hipotesanya ialah:
1) Nilai signifikan>0,05, HO diterima.
2) Nilai signifikan<0,05, HO ditolak.

39.2. UjiF
Persamaan yang digunakan ialah:
R%/K
Fh =
(1-R*)/(n—k—1)
Keterangan :

R = Koefisien Korelasi Ganda
K = Jumlah Variabel Independen
n = Jumlah Anggota Sampel

pengujian ini diadakan untuk memberikan bukti bahwa karakteristik uji sudah
selesai diberlakukan. Uji ini untuk melaksanakan bandingan antara nilai t atau f
hitung pada t atau f tabel. Angka signifikansi yang ditentukan sebelumnya ialah
0,05 (0=0,05). Karakteristiknya ialah:
1) Angka signifikansi> 0,05, HO diterima.
2) Angka signifikansi< 0,05, HO ditolak.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil
1. Uji Validitas
a. Variabel Penilaian Prestasi Kerja (X1)

Corrected Item-Total Correlation, ialah cara yang dilaksanakan untuk uji korelasi
yang terdapat dalam butiran kuesioner yang berupa pernyataan.
1) Nilai 0,910 > 0,2 prestasi kerja 1 dengan rincian Valid
2) Nilai 0,861 > 0,2 prestasi kerja 2 dengan rincian Valid
3) Nilai 0,871 > 0,2 prestasi kerja 3 dengan rincian Valid
4) Nilai 0,891 > 0,2 prestasi kerja 4 dengan rincian Valid
5) Nilai 0,870 > 0,2 prestasi kerja 5 dengan rincian Valid
6) Nilai 0,847 > 0,2 prestasi kerja 6 Valid
7) Nilai 0,867 > 0,2 prestasi kerja 7 Valid
8) Nilai 0,895 > 0,2 prestasi kerja 8 Valid
9) Nilai 0,842 > 0,2 prestasi kerja 9 Valid
10) Nilai 0,851 > 0,2 prestasi kerja 10 Valid.
b. Variabel Loyalitas Karyawan (X2)
Paparan dari Corrected Item — Total Corelation ialah merupakan korelasi
yang berkaitan dengan hasil dari pelaksanaan uji validitas instrument.
1) Nilai 0,848 > 0,2 Loyalitas Karyawan 1 hasil Valid
2) Nilai 0,832 > 0,2 Loyalitas Karyawan 2 hasil Valid
3) Nilai 0,799 > 0,2 Loyalitas Karyawan 3 hasil Valid
4) Nilai 0,817 > 0,2 Loyalitas Karyawan 4 hasil Valid
5) Nilai 0,853 > 0,2 Loyalitas Karyawan 5 hasil Valid
6) Nilai 0,886 > 0,2 Loyalitas Karyawan 6 hasil Valid
7) Nilai 0,847 > 0,2 Loyalitas Karyawan 7 hasil Valid
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8) Nilai 0,882 > 0,2 Loyalitas Karyawan 8 hasil Valid
9) Nilai 0,836 > 0,2 Loyalitas Karyawan 9 hasil Valid
10) Nilai 0,869 > 0,2 Loyalitas Karywan 10 hasil Valid

C. Variabel Promosi Jabatan (Y)

Pengujian Corrected Item-Total Corelation, ialah hubungan yang berkaitan
dengan skor item serta skor total item dengan temuan dari uji validitas instrument.
1) Nilai 0, 864 > 0,2 Promosi Jabatan 1 Valid
2) Nilai 0,861 > 0,2 Promosi Jabatan 2 Valid
3) Nilai 0,860 > 0,2 Promosi Jabatan 3 Valid
4) Nilai 0,882 > 0,2 Promosi Jabatan 4 Valid
5) Nilai 0,867 > 0,2 Promosi Jabatan 5 Valid
6) Nilai 0,907 > 0,2 Promosi Jabatan 6 Valid
7) Nilai 0,672 > 0,2 Promosi Jabatan 7 Valid
8) Nilai 0,843 > 0,2 Promosi Jabatan 8 Valid
9) Nilai 0,662 > 0,2 Promosi Jabatan 9 Valid
2. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2013:186) data diketahui reabilitas ketika nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60
a. Reliabilitas variabel X1

Variabel X1 adalah reliabel, karena memiliki nilali cronbach’s alpha >0,973
dengan artian tabel >0,60 kecil dari temuan yang ada. Kajian ini memenuhi syarat
instrument uji reliabilitas serta dapat dipakai pada skripsi.

b. Reliabilitas variabel X2

Variabel X2 ialah reliabel, karena memiliki nilai cronbach’s alpha 0,967
dengan artian besar dari nilai tabel >0,60. Simpulannya ialah memenuhi syarat
instrument uji reliabilitas serta dapat dipakai pada skripsi.

c. Reliabilitas Promosi Jabatan ()

Variabel Y ialah reliabel, karena mamiliki nilai cronbach’s alpha 0,957 lebih
besar dari nilai tabel >0,60. Maka penelitian ini sudah memenuhi syarat instrument
uji reliabilitas serta dapat dipakai pada skripsi.

Pembahasan
1. Uji Normalitas
Paparan dari Ghozali (2013:160) menerangkan bahwa uji ini diadakan untuk
melaksanakan kenormalan yang ada dalam data yang ada dalam temuan dilapangan
yang didapati oleh peneliti secara langsung.

Gambar 4.5
Hasil Uji Normalitas

57|BuletinEkonomi

Vol.23 No0.22023
ISSN-14103842

FEB-UKI JAKARTA



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL.Y

1.0

0.8

0.4 o]

Expected Cum Prob

0.0 0.2 0T4 O.IE [LR=] 1.0
Observed Cum Prob
Sumber : Hasil Olah SPSS Versi 24,2022
Temuan data dalam Uji Normalitas (Normal P — P Plot of Regression
Standardized Residual), sebaran data di sekitaran garis diagonal serta ikut arah garis
diagonal. Simpulannya ialah model regresi sudah termasuk kategori normalitas.

Gambar 4.6

Histogram
Dependent Variable: TOTAL.Y

Mean « -1 28E-16
S— Sted, Dav, = 0,968
N =83

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Olah SPSS Versi 24,2022

Teuannya ialah keadaan histogram terlihat ada pola untuk penyebaran normal
wujud simetris tidak menceng menuju Kiri ataupun area kanan.
2. Analisis Regresi Linier Sederhana
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Analisa ini diadakan untuk memberikan informasi terkait dampak yang ada dari
semua variabel yang dilakukan uji dan kajian dalam penelitian ini. Dalam hal ini untuyk
mengetahui penilaian prerstasi kerja bagian produksi rigid box pada PT. Satyamitra
Kemas Lestari, pengujian dilaksanakan dengan bantuan SPSS versi 24 ialah:

Tabel 4.39
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.784 1.528 2.477 .015
TOTAL.X1 771 .044 .891 17.620 .000

Temuannya ialah nilai (a) senilai 3,784 serta nilai penilaian prestasi kerja (b /

koefesien regresi) menyatakan bahwa 0,771 dengan pembuktian bahwa:
Y =a+bX
Y =3,784 +0,771

Angka signifikan 0,05 = df = n-2 = 56-2 = 54 jadi twnel perolehannya sejumlah
1,990 serta angka signifikan 0,000 < 0,05, jadi thitung Sejumlah 17, 620 > tianer 1,990
artiannya ialah variabel penilaian prestasi kerja berdampak pada promosi jabatan
(diterima).

Tabel 4.40
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.829 1.174 1.558 .123
TOTAL.X2 .837 .034 .939 24.622 .000

a. Dependent Variable: TOTAL.Y

Sumber : Hasil Olah SPSS Versi 24,2022
Temuannya bahwa nilai (a) sejumlah 1,829 serta nilai penilaian prestasi kerja (b /
koefesien regresi) ialah sejumlah 0,837 dibuktikan dengan persamaan:
Y =a+bX
Y =1,829 + 0,837
Angka signifikan 0,05 = df = n-2 = 56-2 = 54 jadi twpel Sejumlah 1,990 memiliki
angka signifikan 0,000 < 0,05, jadi thitung Sejumlah 24,662 > tiaver 1,990 simpulannya
ialah loyalitas karyawan berdampak pada promosi jabatan (diterima).
3. Koefisien Determinasi (R?)

Paparan dari Ghozali (2016:95) pengujian ini diadakan untuk memperoleh
informasi terkait keragaman dari variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi

antara nol (0) serta (1)
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Tabel 4.41
Hasil uji koefisien determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9392 .882 .879 2.62600

Sumber : Hasil Olah SPSS Versi 24,2022

Temuannya ialah (R Square) = 0,882. Perolehannya dari koefisien korelasi kuadrat
(R) = (0,939 X 0,939). Pembuktiannya terkait dampak variabel X pada Y. Nilai R?
=0,939 menatakan bahwa 93,9% dari variabel X1, X2 variabel Y. Sisa dari kajian yang
dilaksanakan 6,1% (100%-93,9%) berdampak dari variabel luaran dari kajian yang
dilaksanakan. Simpulannya ialah Promosi Jabatan dipengaruhi oleh variabel Penilaian
Prestasi Kerja serta Loyalitas Karyawan sejumlah 93.9%. Angka 6,1% berdampak dari
kajian yang tidak dibahas dalam kajian ini.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian ini diadakan untuk memberikan informasi terkait kaitan linier variabel
independen (X1, Xo... Xn) serta variabel dependen (Y). Temuannya ialah koefisien
regresi linier berganda memakai uji dengan SPSS versi 24 ialah:

Tabel 4.42
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.847 1.528 2.477 .015
TOTAL.X1 771 .044 .891 17.620 .000
TOTAL.X2 .837 .034 939 24.622 .000

b. Dependent Variable: TOTAL.Y
Persamaanya terkait regresi linier berganda ialah:
Y =1,847 + 0,771 X1+ 0,837 Xz

Keterangan ialah:

a. Temuan nilai konstanta sejumlah 1,847 dinyatakan bahwa variabel Xi, X2 naik
jumlahnya, jadi variabel Y naik sejumlah 1,8%.

b. Temuan nilai koefisien regresi sejumlah variabel X1 pada variabel Y sejumlah 0,771.
Simpulannya variabel X: berkurang setingkat jadi variabel Y dengan penurunan
angka sejumlah 77,1%.

c. Temuan nialai koefisien regresi variabel X, pada variabel Y ialah sejumlah 0,837.
Simpulannya variabel X2 meningkat setingkat pada Variabel Y ialah 83,7%.

1. Uji Hipotesis

a. Uji T (Parsial)

Uji dilaksanakan pada X; serta variabel X, dengan cara parsial. Temuan terkait
dampak signifikansi pada variabel Y diadakan dengan uji thitung dari teabe.
Tabel 4.43
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Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constan 1.847 1.528 2.477 .015
t)
TOTAL. 771 .044 .891 17.620 .000
X1
TOTAL. .837 .034 939 24.622 .000
X2
a. Dependent Variable: TOTAL.Y
Tabel 4.44
Tabel perbandingan Thiwng dan Tiabel
Variabel Nilai Standart Thitung Ttabel
Eror
Penilaian  Prestasi | 0,000 0,044 17,620 1,990
Kerja (X1)
Loyalitas 0,000 0,034 24,662 1,990
Karyawan (X2)

Sumber : penelitian 2022
1) Variabel Penilaian Prestasi Kerja (X1)

Variabel Xi memiliki dampak ke variabel Y dengan nilai thiung = 17,620
banyak dari twne = 1,990 angka signifikan 0,000 < 0,05 simpulannya Ho ditolak
serta Ha diterima. Maka signifikan variabel X1 pada variabel Y.

2) Variabel Loyalitas Karyawan (Xz2)

Variabel X2 memiliki dampak pada variabel Y nilai thiung = 24,662 banyak dari
tranel = 1,990 angka signifikan 0,000 < 0,05 simpulannya Ho ditolak serta Ha
diterima. Maka nilai signifikan variabel X> pada variabel Y.

Uji F (ANOVA)
Pengujian Fniung (Anova) memakai SPSS Versi 24 ialah:

Tabel 4.45
Tabel Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4130.596 2 2065.298 299.498 .000°
Residual 551.669 80 6.896
Total 4682.265 82
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Sumber : Hasil Olah SPSS Versi 24,2022
Temuannya ialah Simultan terdapat nyata variabel Xi serta variabel X, pada

simultan untuk variabel Y. Nilai F = 299,498 sejumlah signifikansi 0,000 minimal dari
0,05 simpulannya ialah Ho ditolak dan Ha diterima. Simpulannya ialah signifikan
variabel X serta variabel X, pada variabel Y. Temuannya oleh nilai Adjusted R
Square model Summary = 0,879 atau 87,9%.

5. Kesimpulan

Sesuai dengan paparan yang telah dijelaskan dalam poin dan bab sebelumnya,

maka simpulan dari kajian penelitian ini ialah:

1.

Pengujian pasrial (f) memberikan hasil ialah nilai thitung > taber = 17,620>1,990
kaitannya nilai signifikan 0,000 < 0,05. Temuannya variabel X1 pada variabel Y ialah
signifikan. Maka Ha ditolak serta Ho diterima. Nilai dampak yang ada melalui
Standardized Coefficients Beta = 0,891 atau 89,1%.

Pengujian parsial (t) nilai thitung > tranel = 24,662 > 1,990 angka signifikan 0,000<0,05.
Dinyatakan variabel X> pada dampak signifikan variabel Y. Temuannya ialah Ha
ditolak Ho diterima. Simpulannya nilai Standardized Coefficients Beta 0,939
sejumlah 93,9%.

Temuan dari uji F (uji simultan) penilaiannya ialah Fhiwng > Frabet = 299,498> 3,111
angka signifikan 0,000 < 0,05. Variabel X; serta variabel X2 menimbulkan keadaan
simultan yang berdampak ke variabel Y. Simpulannya Ha ditolak serta Ho diterima.
Temuan nilai dampak pada Adjusted R Square pada model summary = 0,879
sejumlah 87,9% serta 12,1% terdampak dari hasil yang bukan variabel dari kajian ini.
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